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ABSTRAK 

 

Tulisan ini mengangkat judul Pelayanan Transformatif Dan Kreatif Kepada Kaum 

Muda Untuk Mencapai Gereja Yang Menyembuhkan Di Gereja Huria Kristen Batak 

Protestan Pejuang Bekasi. Di mana dalam tulisan ini, kita akan melihat bagaimana 

kepemimpinan transfromasional akan dapat menciptakan pelayanan kreatif kepada kaum 

muda dan menjadikan gereja HKBP Pejuang menjadi gereja yang menyembuhkan. Dalam 

tulisan ini ada tiga pertanyaan yang akan dijawab 1. Bagaimana pelaksanaan 

kepemimpinan transformatif dalam pelayanan kreatif di HKBP Pejuang? 2. Bagaimana 

pelayanan kreatif berdampak bagi upaya meningkatkan pelayanan oleh kaum pemuda di 

gereja HKBP Pejuang? 3. Bagaimana pelayanan kreatif tersebut mendukung HKBP 

Pejuang mewujudkan diri sebagai gereja menyembuhkan? 

Teori yang dipakai dalam mencapai tujuan penulisan ini, kita akan melihat Teori 

dari Henri Nouwen yang membahas tentang pelayanan kreatif di tengah-tengah gereja. 

Dalam pelayanan kreatif tersebut, Nouwen menyoroti lima pokok besar yang perlu 

diperhatikan, yaitu : mengajar, berkhotbah, pelayanan pastoral pribadi, berorganisasi dan 

merayakan. Kelima pokok pembahasan yang ditawarkan Nouwen ini akan menciptakan 

pelayanan kreatif. Di mana pelayanan kreatif itu sendiri dipahami sebagai kecakapan 

seorang pelayan untuk menciptakan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan anggota 

jemaatnya. 

Teori kedua yang dipakai dalam tulisan ini adalah teori Bernard M. Bass dalam 

kepemimpinan transformasional. Dalam torinya, Bass melihat pentingnya keterlibatan 

warga jemaat dalam kehidupan pelayanan di tengah-tengah gereja, sehingga peranan 

seorang pemimpin diharapkan mampu menggerakkan jemaat untuk maju bersama dalam 

mencapai visi dan tujuan gereja HKBP Pejuang.  

Kaum pemuda diberikan perhatian khusus dalam tulisan ini, karena merekalah 

kelak yang akan melanjutkan kehidupan pelayanan gereja di masa yang akan datang. 

Kepemimpinan transformasional adalah salah satu model pelayanan yang bisa dipakai 

dalam melakukan pelayanan kreatif kepada kaum pemuda. Karena dalam teori 

kepemimpinan ini, anak muda diajak berperan dan merasa terlibat dalam kehidupan 

pelayanan. Dan sasaran selanjutnya adalah menciptakan gereja yang menyembuhkan. 

Abstraksi : Kepemimpinan Transformasional, Pelayanan Kreatif, Kaum Pemuda, 

Naposobulung, Gereja Yang Menyembuhkan, HKBP Pejuang, Pendekatan Spiritual, 

Pendekatan Komunitas Iman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

I.1.  Latar Belakang 

Gereja HKBP adalah salah satu gereja suku terbesar di Indonesia, yang berdiri 

hampir di semua provinsi di Indonesia dan di Luar Negeri. Sampai saat ini gereja HKBP 

melayani  3.698 gereja yang terdiri di dalam dan luar negri.1 Dalam kehidupan 

pelayanannya gereja HKBP masih banyak dipengaruhi oleh pengajaran para missionaris 

yang datang ke tanah Batak. Di samping itu, banyak para pelayan yang masih terikat 

dengan dogma-dogma gereja, aturan peraturan, konsfessi dan siasat gereja yang kadang 

kala menghambat kehidupan pelayanan di gereja masing-masing. Padahal, konteks gereja 

tersebut berbeda-beda dan mungkin juga dipengaruhi oleh aturan-aturan yang berlaku di 

masyarakat setempat. Keterikatan kepada hal-hal ini menyebabkan ada kesan bahwa 

pelayanan HKBP itu monoton. Padahal jemaat HKBP sudah banyak dipengaruhi oleh 

kehidupan pelayanan di gereja-gereja lain. Hal ini mengakibatkan jemaat terdaftar di 

HKBP tapi mereka lebih sering beribadah ke gereja denominasi lain. Kekakuan ini sering 

sekali diabaikan oleh para pelayan di gereja HKBP.  

Tak dapat dipungkiri bahwa gereja harus selalu merubah dirinya untuk dapat 

bertahan dalam misinya sebagai tubuh Kristus di tengah-tengah dunia ini. Karena dengan 

perkembangan zaman pastilah jemaat yang dilayani dan masyarakat sekitar juga 

mengalami perubahan pola pikir dalam kehidupannya. Hal ini tentu saja membawa 

pengaruh dalam kehidupan rohani mereka. Jika melihat kehidupan di zaman sekarang ini, 

jemaat membutuhkan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan spiritual mereka, 

sedangkan masyarakat sekitar juga mengalami perubahan dengan kehadiran gereja di 

tengah-tengah mereka. Di mana mereka kadang-kadang tidak merasakan makna kehadiran 

gereja di dalam kehidupan mereka. Justru mereka merasa terancam dengan kahadiran 

gereja di tengah-tengah kehidupan mereka.2 Sementara itu, gereja selalu disibukkan 

                                                           
1 Darwin Lumbantobing, Almanak HKBP 2018, (Pearaja Tarutung, 2018), 505. 
2 Dari hasil percakapan dengan ketua pembangunan gereja HKBP Pejuang, Gereja HKBP Pejuang 

masih belum diterima kehadirannya 100 % oleh masyarakat sekitar. Hal ini dibuktikan dengan respon 

masyarakat ketika gereja HKBP Pejuang melakukan renovasi konsistori, beberapa masyarakat merasa 
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dengan urusan-urusan yang tidak begitu penting. Gereja sibuk memikirkan aturan 

peraturan, sibuk memikirkan pembangunan fisik, dan sebagainya. Jika ini tetap 

dipertahankan, maka gereja akan ditinggalkan oleh jemaatnya.  

Dalam kehidupan pelayanan penulis, penulis menemukan fenomena-fenomena 

tersebut dalam pelayanannya. Gereja-gereja HKBP selalu berkutat dengan pelayanan itu-

itu saja. Tak jarang di zaman sekarang ini, gereja HKBP ditinggal pergi jemaat untuk 

beribadah ke gereja lain. Dalam kehidupan pelayanan kepada jemaat pun, masih ditemukan 

pelayanan yang itu-itu saja. Padahal jemaat sudah banyak yang merindukan perubahan 

konsep pelayanan dalam gereja HKBP. Dari sudut pelayanan kepada masyarakat sekitar, 

HKBP juga masih selalu memikirkan dirinya sendiri, meskipun visi HKBP secara umum 

adalah inklusif, dialogis dan terbuka. Faktanya, masih banyak gereja HKBP yang masih 

merasa hidup eksklusif.  

Untuk itu, sudah waktunya HKBP berubah dalam konsep pelayanan yang 

dilakukan. Gereja HKBP harus sadar bahwa gereja HKBP tidak hidup sendiri dalam 

misinya sebagai tubuh Kristus di dunia ini. Untuk itulah tulisan ini dituliskan, di mana 

melalui tulisan ini diharapakan untuk memberikan masukan kepada HKBP dalam merubah 

konsep pelayanannya di tengah-tengah dunia ini. Dalam hal ini penulis ingin menuliskan 

dan menawarkan pelayanan kreatif dalam kehidupan bergereja. Mengingat gereja HKBP 

yang begitu banyak dan luas, maka penulis memfokuskan penelitian di gereja HKBP 

Pejuang Bekasi, tempat penulis melayani. Selama satu tahun pelayanan di HKBP Pejuang, 

penulis melihat potensi pengembangan pelayanan kreatif sangat dibutuhkan. Mengingat 

jumlah jemaat yang cukup besar, tingkat ekonomi yang berbeda, tingkat pendidikan yang 

berbeda dan latar belakang yang berbeda pula. Sehingga jika pelayanan yang dilakukan 

hanya satu model, akan ada jemaat yang merasa tidak dilayani atau bahkan merasa 

disingkirkan.  

Dalam satu tahun pelayanan di HKBP Pejuang, penulis sudah mencoba 

menerapkan pelayanan yang berbeda dari sebelumnya, secara khusus dalam pelayanan 

kepada kelompok usia remaja dan pemuda. Salah satu cara yang dilakukan adalah 

mengadakan pendekatan secara personal maupun kelompok. Sehingga akan tercipta 

suasana yang bersahabat antara pendeta dan pemuda gereja.  

                                                                                                                                                                                
keberatan dengan renovasi tersebut. Karena mereka menganggap gereja HKBP Pejuang akan memperluas 

lahan. Inilah salah satu ketakutan masyarakat sekitar.  
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Pelayanan kreatif dapat tercapai dengan diputuskan secara bersama-sama antara 

anggota jemaat dan pimpinan jemaat. Dalam hal ini, pemimpin jemaat mempunyai peranan 

yang sangat besar dalam mengembangkan pelayanan kreatif. Penulis bukan pemimpin 

jemaat, penulis hanya sebagai pendeta pendamping kepada remaja dan pemuda. Setiap 

organisasi yang maju pastilah memiliki pemimpin yang mengenal organisasi yang 

dipimpinnya. Dengan pengenalan yang dia miliki, dia akan memiliki cara atau model 

kepemimpinan yang tepat yang bisa dia lakukan dalam organisasi yang dipimpinnya. Tak 

jarang, seorang pemimpin akan selalu mengasah pengetahuannya untuk semakin 

mengembangkan organisasi yang dipimpinnya. Karena perubahan zaman membawa 

pengaruh dalam sistem kepemimpinan yang berlaku dan relevan untuk dipakai. Seorang 

pemimpin harus mampu membawa pengaruh baik dalam organisasi yang dipimpinnya. 

Sehingga pemimpin tersebut juga harus mampu menjaga relasi dengan orang-orang yang 

dipimpinnya. 

Dalam tulisan ini, kita akan melihat bagaimana kepemimpinan transformasional 

akan menciptakan pelayanan yang kreatif di tengah-tengah gereja HKBP Pejuang dan 

menjadikan gereja HKBP Pejuang sebagai gereja yang menyembuhkan. Oleh karena 

itulah, penulis membuat judul tesis ini : 

PELAYANAN TRANSFORMATIF DAN KREATIF KEPADA KAUM 

MUDA UNTUK MENCAPAI GEREJA YANG MENYEMBUHKAN DI GEREJA 

HURIA KRISTEN BATAK PROTESTAN PEJUANG BEKASI 

 

I.2.  Rumusan Permasalahan  

Tak dapat dipungkiri bahwa dalam pelayanan kreatif banyak faktor yang perlu 

diperhatikan dan dikembangkan oleh gereja. Mengingat pentingnya pelayanan kreatif di 

gereja HKBP Pejuang, dalam tulisan ini kita akan melihat tiga hal penting yang menjadi 

pembahasan utama, yaitu : 

1. Bagaimana pelaksanaan kepemimpinan transformatif dalam pelayanan kreatif di 

HKBP Pejuang?  

2. Bagaimana pelayanan kreatif berdampak bagi upaya meningkatkan pelayanan oleh 

kaum pemuda di gereja HKBP Pejuang? 
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3. Bagaimana pelayanan kreatif tersebut mendukung HKBP Pejuang mewujudkan diri 

sebagai gereja menyembuhkan? 

 

I.3.  Metode Penelitian 

Proses pengumpulan data di lapangan untuk mendukung tulisan ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif seperti observasi dan wawancara.  Sedangkan dalam proses 

analisa data, diskusi dan rekomendasi penulis menggunakan pendekatan literatur. Adapun 

gereja yang akan penulis teliti adalah gereja HKBP Pejuang. Pemimpin yang akan penulis 

teliti adalah pemimpin gereja HKBP Pejuang. Penelitian ini dilakukan pada masa periode 

tahun 2017 sampai 2018. Penelitian ini melibatkan anggota jemaat, pemuda dan penetua. 

Kriteria dari informan yang dipakai dalam penelitian ini adalah anggota jemaat yang aktif 

dalam pelayanan di tengah-tengah gereja HKBP Pejuang. Informan yang diwawancarai 

meliputi mantan pimpinan jemaat, ketua pembangunan, ketua kaum perempuan gereja, 

ketua dan mantan ketua Naposo HKBP Pejuang dan beberapa orang anggota jemaat yang 

memberikan perhatian dalam pengembangan pelayanan.  

 

I.4.  Tujuan Penulisan 

Melalui tulisan ini, diharapkan supaya setiap pelayan dalam gereja HKBP Pejuang 

memiliki tujuan yang sama untuk meningkatkan pelayanan di gereja HKBP Pejuang 

Bekasi. Di mana dalam pelayanan itu harus tercipta pelayanan secara holistik dan 

menciptakan gereja yang ramah kepada semua golongan. Tulisan ini juga diharapan 

menjadi masukan bagi pelayanan di HKBP Pejuang dan mungkin juga bagi gereja-gereja 

lain untuk pengembangan pelayanan yang kreatif. 

 

I.5.  Landasan Teori 

Berbicara tentang pelayanan kreatif, penulis memakai teori dari Henry Nouwen 

tentang pelayanan kreatif. Dalam teorinya Henry Nouwen mengatakan bahwa untuk 

mencapai satu pelayanan, seorang pelayan tidak hanya mengerti tentang sabda Allah, tapi 

lebih daripada itu, seorang pelayan harus mampu membawa sabda Allah itu ke dalam 
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sebuah pelayanan. Sehingga sabda Allah tersebut sampai kepada anggota jemaat.3 Melalui 

teori Nouwen, pelayanan yang harus dilakukan oleh gereja hendaknya benar-benar 

menyentuh jemaat secara nyata dan menyeluruh. Sehingga pelayanan yang dilakukan 

bukanlah hanya rutinitas semata saja. Melalui buku Nouwen kita akan melihat hal-hal apa 

saja yang perlu dikembangkan dalam peningkatan pelayanan di dalam kehidupan 

bergereja. Karena untuk meningkatkan kualitas pelayanan ada beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan. Sehingga pelayanan gereja bisa diterima oleh jemaat dan sesuai dengan 

zaman.  

Pelayanan kreatif itu dipandang sebagai sebagai tanggung jawab setiap orang 

percaya di tengah-tengah dunia ini. Nouwen melihat bahwa pelayanan kreatif itu pada 

akhirnya akan menjadi gaya hidup orang Kristen. Dalam pelayanan kreatif, ada lima 

bidang pokok yang menjadi pusat perhatiannya, yaitu: mengajar, berkhotbah, pelayanan 

pastoral pribadi, berorganisasi dan merayakan.4 Hal inilah yang mendorong penulis untuk 

memakai teori dari Henri Nouwen ini. Karena beberapa anggota jemaat memiliki profesi 

atau kemampuan dalam bidang-bidang yang disoroti oleh Nouwen. 

Teori yang kedua yang dipakai dalam tulisan ini adalah teori kepemimpinan 

transformasional yang dikemukakan Bernad M. Bass. Di mana dalam teorinya Bass 

menekankan peran serta dari anggota untuk mencapai visi dan tujuan dari satu organisasi, 

di mana dalam teori Bass, anggota ditantang terlibat secara aktif dan merasa diberdayakan 

dalam mencapai visi dan tujuan dari organisasi.5 Anggota menjadi merasa terlibat karena 

pemimpin memberikan ruang dan tempat bagi anggotanya untuk berbuat dan berkarya di 

dalam organisasi. Model kepemimpinan transformasional ini menjadi salah satu model 

yang bisa dipakai dalam kehidupan bergereja di HKBP Pejuang, di mana anggota jemaat 

memiliki potensi yang besar untuk mencapai tujuan dari kepemimpinan transformasional 

ini.  

 

 

 

                                                           
3 Hendri. J. M Nouwen. Pelayanan Kreatif, (Yogyakarta: Kanisius, 1986), 19. 
4 Hendri J.M. Nouwen, 19 
5 Bernard M. Bass, Transformational Leadership (London: Lawrence Erlbaum Associates Publishers, 

2006), xi. 
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I.6.  Sistematika Penulisan 

BAB I  : Pendahuluan  

BAB II : Kepemimpinan Transformatif Dalam Menciptakan Pelayanan Yang Kreatif di 

HKBP Pejuang  

BAB III  : Pelayanan Kreatif Kepada Kaum Pemuda Gereja HKBP Pejuang 

BAB IV  : Gereja HKBP Pejuang Menjadi Gereja Yang Menyembuhkan 

BAB V  : Kesimpulan 

BAB VI  : Daftar Pustaka 

 

BAB I 

BAB I dalam tulisan ini menjadi pendahuluan dalam tesis ini, dalam BAB I ini 

akan dipaparkan bagaimana latar belakang, rumusan masalah, metode penelitian, tujuan 

penulisan, landasan teori dan sistematika penulisan.  

BAB II 

Pada BAB ini, penulis memfokuskan pembahasan secara mendalam tentang 

kepemimpinan transformatif itu sendiri dalam kehidupan bergereja. Peter G. Northouse 

dalam bukunya memaparkan tentang kepemimpinan transformasional Bernard M. Bass 

dengan baik. Model kepemimpinan ini sendiri mulai diperkenalkan pada tahun 1973 oleh 

Downton. Kepemimpinan transformasional merupakan proses di mana orang terlibat 

dengan orang lain, dan menciptakan hubungan yang meningkatkan motivasi dan moralitas 

dalam diri pemimpin dan pengikutnya.6  

Pada tahun 1985, Bass mengembangkan model kepemimpinan transformasional 

ini, dia mengatakan kepemimpinan transformasional memotivasi pengikut untuk 

melakukan lebih dari yang diharapkan dengan a) meningkatkan tingkat pemahaman 

pegikut akan kegunaan dan nilai dari tujuan yang rinci dan ideal, b) membuat pengikut 

mengalahkan kepentingan sendiri demi tim dan organisasi dan c) menggerakkan pengikut 

untuk memenuhi kebutuhan tingkatan yang lebih tinggi.7  

                                                           
6 Peter G. Northouse, Kepemimpinan, (PT Indeks Jakarta, 2013), 176. 
7 Peter G. Northouse, 179. 
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Melalui model kepemimpinan ini, kita dapat melihat perubahan yang terjadi 

dalam pelayanan di gereja HKBP Pejuang. Melalui analisa hasil dari wawancara, kita juga 

akan melihat bagaimana tingkat kepuasaan dari warga jemaat kepada model kepemimpinan 

transformatif di gereja HKBP Pejuang.  

 

 

BAB III 

Pemuda gereja atau Naposo bulung adalah generasi yang akan melanjutkan 

kehidupan gereka di masa yang akan datang. Jika gereja mengesampingkan pelayanan 

kepada generasi muda, maka bisa dikatakan gereja tersebut tidak mempersiapkan 

jemaatnya dalam menghadapi perubahan zaman. Dalam gereja HKBP sendiri, generasi 

muda disebut dengan Naposo Bulung. Yang mengandung arti, bahwa generasi muda itu 

adalah daun muda yang memberikan kesegaran dalam keberlangsungan hidup bergereja. 

Untuk itulah, dalam tulisan ini juga penulis  mengangkat bagaimana gereja HKBP Pejuang 

dalam memberikan pelayanan kepada generasi mudanya. Mengapa? Karena dalam 

perjalanan pelayanan kepada generasi muda, sering sekali pihak gereja (majelis dan orang 

tua) hanya tahu untuk menilai kekurangan dari pelayanan dari generasi muda itu sendiri. 

Mereka hanya tahu menuntut supaya generasi muda itu aktif, generasi muda itu ambil 

bagian dalam kegiatan gerejawi. Tuntutan-tuntutan seperti ini sangat sering di dengarkan 

oleh para generasi muda. Padahal, pihak gereja sendiri tidak pernah mengadakan 

pendekatan dan mencari tahu dengan serius apa sebenarnya kebutuhan dari generasi muda 

HKBP Pejuang. Hal ini dapat dibuktikan dengan pernyataan yang sering juga diungkapkan 

para generasi muda, bahwa gereja tidak pernah peduli dengan generasi muda.8 

Dalam BAB ini penulis ingin mengupas secara mendalam tentang pelayanan 

kreatif kepada generasi muda (Naposo Bulung), dalam model kepemimpinan transformatif. 

Apakah seorang pemimpin yang memakai model kepemimpinan transformatif dapat 

membawa perubahan dalam kehidupan bergereja generasi muda HKBP Pejuang? Apakah 

model kepemimpinan seperti ini relevan dengan kehidupan pelayanan generasi muda 

HKBP Pejuang? Satu hal yang pasti, gereja dalam pengajarannya kepada generasi muda 

adalah, gereja harus mampu menjadi pengajar yang benar. Hal penting agar mengajar di 

gereja itu menjadi sangat  khusus adalah bahwa titik berangkat haruslah bertolak dari 

                                                           
8 Ungkapan-ungkapan seperti ini sangat sering didengarkan penulis dalam percakapan dengan Naposo 

Bulung HKBP selama kehidupan pelayanan penulis.  

©UKDW



8 
 

kesaksian persekutuan tentang perbuatan besar yang dilakukan Tuhan kepada manusia 

melalui Yesus Kristus.9 

Dalam pelayanannya, setiap pelayan harus melihat bahwa jemaat adalah 

kelompok-kelompok yang sedang bertumbuh secara iman, di mana dalam masa 

pertumbuhan imannyamasing-masing jemaat mempunyai karakteristik yang berbeda-beda 

dan tingkat pertumbuhan yang berbeda-beda. Sebagai seorang pendeta, pendeta harus 

sanggup melihat bahwa jemaat itu membutuhkan “perawatan” dalam masa 

pertumbuhannya. Supaya jemaat itu benar-benar bertumbuh menjadi tubuh Kristus. Secara 

khusus bagi kaum pemuda. 

Melalui pembahasan BAB III ini, kita dapat melihat pengaruh pemimpin gereja 

yang memberikan perhatian kepada generasi muda. Gereja menjadi tempat bagi mereka 

untuk belajar secara iman dan bertanggungjawab.   

 

BAB IV 

Pada BAB ini penulis akan membahas topik tentang gereja itu menjadi gereja 

yang menyembuhkan. Kita harus sadar, bahwa di zaman sekarang ini gereja mempunyai 

peranan sebagai penyembuh dalam kehidupan jemaatnya. Mengingat Yesus Kristus dalam 

pelayanan-Nya juga banyak memberikan perhatian kepada penyembuhan. Untuk mencapai 

hal tersebut, pemimpin gereja harus mampu melihat daya anggota jemaatnya dalam 

mencapai hal tersebut.  

Sebenarnya, gereja HKBP Pejuang mempunyai kekuatan untuk melakukan hal 

tersebut. Karena ada beberapa anggota jemaat yang berprofesi sebagai dokter dan profesi 

medis lainnya. Melalui hal inilah, pemimpin gereja dapat memberikan perhatian kepada 

penyembuhan kepada anggota jemaatnya. Dalam hal ini, gereja tidak hanya memberikan 

perhatian kepada penyakit secara fisik saja. Lebih dari pada itu, gereja harus memberikan 

perhatian kepada masalah-masalah psikis yang dialami juga oleh anggota jemaatnya. 

Sering sekali kita lalai dengan hal ini. Sehingga jemaat banyak yang pergi ke 

gereja lain untuk mendapatkan pelayanan-pelayanan yang memberikan kelegaan kepada 

mereka. Kita tak dapat pungkiri, mengingat kehidupan mereka yang dituntut untuk hidup 

                                                           
9 Ruth Kadarmanto, “Pelbagai Metode Dalam PAK”, dalam Ajarlah Mereka Melakukan, (Jakarta, 

BPK-Gunung Mulia, 2015), 90 
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dalam kehidupan yang tingkat stress nya sangat tinggi.10 Apabila gereja tidak dapat tampil 

lagi dalam pergumulan mereka tersebut, kita dapat katakan bahwa gereja sudah gagal.  

 

BAB V 

Bab lima ini adalah kesimpulan dari tiga topik pembahasan yang penulis tuliskan 

dalam tesis ini. Dalam bab ini kita akan menemukan benang mereh ketiga topik tersbut 

menjadi satu pengajaran yang dapat dipakai dalam kehidupan bergereja di zaman sekarang 

ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
10 Hal ini dapat dilihat dari rutinitas kehidupan sehari-hari mereka yang sangat padat. Menurut salah 

seorang jemaat, setiap hari dia harus bangun jam 4 pagi  untuk persiapan berangkat kerja, jam 05.00 dia harus 

berangkat, karena jam 05.30 kemungkinan besar sudah kena macet. Malam harinya dia akan sampai di rumah 

jam 08.00-09.00. Rutinitas seperti ini akan meningkatkan stress, apalagi ditambah dengan kemacetan 

ibukota. 
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

 

 

1. Pelayanan Kreatif adalah pelayanan yang mampu menggali potensi dari tengah-tengah 

jemaat untuk melakukan pelayanan yang benar-benar menyentuh dan dibutuhkan oleh 

anggota jemaat. Pelayanan kreatif ini, akan membawa dampak dalam kehidupan 

berjemaat, di mana seluruh organ-organ pelayanan akan berjalan sesuai denga 

fungsinya masing-masing. Dalam kehidupan pelayanan kreatif, sosok pendeta sebagai 

pemimpin menjadi pusat dari pelayanan tersebut. Artinya seorang pendeta itu harus 

mempunyai kecakapan untuk memimpin gereja, dan mampu bekerja sama dengan 

pelayan-pelayan lainnya. Pendeta meluaskan dan mengangkat minat jemaat dengan 

memberikan motivasi dan perhatian yang tinggi dan juga dengan membangkitkan 

kesadaran bagi jemaat. Seperti halnya dalam teori kepemimpinan trasformasional, 

pemimpin yang transformatif menunjukkan kecenderungan dari pemimpin dan 

bawahan untuk melihat satu sama lain sebagai kolega atau teman sejawat dan di antara 

mereka memiliki kerja sama yang kuat. Agar dapat mencapai sebagai pemimpin yang 

transformatif dibutuhkan pemimpin yang memiliki karisma atau pengaruh ide, 

pemimpin yang menanamkan rasa bangga dan memperoleh rasa hormat dan 

kepercayaan. Juga kepemimpinan inspirasional, pemimpin yang memberi ide-ide yang 

jelas dan harapan yang tinggi, menyimpulkan upaya sebagai fokus, dan memiliki 

kemampuan untuk mengekspresikan tujuan-tujuan penting dalam berbagai cara 

sederhana. Pemimpin yang transformatif juga pemimpin yang mendorong kecerdasan, 

rasionalitas dan penyelesaian masalah. Demikian juga pemimpin yang memberikan 

perhatian personal, melatih, menasihati para pengikut, dan memperlakukan pengikut 

secara individual.  

2. Kepemimpinan transformatif di tengah gereja dapat memingkatkan mutu pelayanan. 

Melalui kepemimpinan yang transformatif di tengah gereja dapat memicu dan 

memacu pelayanan yang kreatif. Desakan untuk meningkatkan pelayanan penginjilan 
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yang lebih bersifat ke dalam (internal), seperti mengaktifkan kebaktian wijk, retreat, 

pendalaman Alkitab, pelayanan musik gereja. Kepemimpinan yang transformatif 

memberikan gairah kepada warga jemaat untuk mengambil peran dalam semua lini 

pelayanan gereja. Gairah pelayanan ini kemudian memberikan kesempatan bagi gereja 

untuk berinovasi dan berkreasi dalam pelayanan tersebut. 

3. Pemimpin yang transformatif akan membentuk pelayanan yang kreatif. Dengan 

pelayanan yang kreatif maka gereja dapat mengembangkan potensi jemaat, 

membangkitkan gagasan baru, membangkitkan Sumber Daya Manusia di tengah 

jemaat, menemukan cara-cara baru dan lebih baik dalam menyelesaikan masalah 

dalam pelayanan, meningkatkan relasi antar jemaat, dan banyak lagi ekspektasi yang 

diharapkan dari pelayanan kreatif. 

4. Pelayanan kreatif yang dilakukan di gereja HKBP Pejuang, hendaknya bukan hanya 

bersifat sementara. Akan tetapi, pelayanan kreatif tersebut dapat tertanam dalam 

kehidupan setiap anggota jemaat, di mana mereka juga merasa bahwa mereka adalah 

bagian dari pelayanan tersebut. Pelayanan yang kreatif ini secara tidak langsung juga 

mendewasakan setiap jemaat dalam iman dan psikologisnya. 

5. Pelayanan kreatif kepada kaum pemuda di HKBP Pejuang adalah salah satu fokus 

pelayanan yang harus diperhatikan oleh gereja. Pelayanan yang kreatif kepada kaum 

pemuda merupakan bagian dari kekreatifan daripada seorang pemimpin dalam 

melayani kaum pemuda di tengah-tengah gereja. Karena melayani pemuda tidak sama 

dengan kelompok orang tua. Pemimpin gereja harus mampu melihat apa yang menjadi 

kebutuhan dari pemuda di tengah-tengah gereja. Pendeta dan majelis gereja HKBP 

Pejuang sebaiknya mengakomodir kreatifitas kaum pemuda gereja, terutama generasi 

kaum pemuda zaman X atau generasi baby boomer. Pendeta dan majelis gereja HKBP 

Pejuang juga harus mempertimbangkan bagaimana menerima kaum Pemuda dan 

mempersiapkan mereka menghadapi arus globalisasi dan dunia digital.  

6. Kaum pemuda HKBP Pejuang sebagai kelompok-kelompok yang sedang bertumbuh 

membutuhkan pelayanan gereja yang kreatif dalam menumbuhkan iman percayanya. 

Pendeta sebaiknya memiliki konsep dalam “perawatan” sehingga bertumbuh menjadi 

tubuh Kristus. Ada beberapa metode yang harus dilakukan gereja, yaitu metode 

pendekatan spiritual dan metode pendekatan komunitas iman. Kombinasi antara 

pendekatan spiritual dan pendekatan komunitas iman diharapakan mampu menjawab 
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tantangan dan pergumulan generasi muda. Jika hanya menekankan pendekatan 

spiritual saja akan membawa mereka kepada kesalehan pribadi. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa pendidikan kristiani dengan pendekatan spiritualitas bertujuan 

membantu individu-individu mengembangkan spiritualitasnya dalam komunitas iman, 

melalui proses aksi dan refleksi yang memilliki aspek kognitif afektif dan aktif secara 

seimbang.  

7. Sebagai tubuh Kristus di tengah-tengah dunia ini, sudah sepantasnyalah gereja itu 

melanjutkan karya penyembuhan Yesus Kristus. Gereja hendaknya meneladani Yesus 

Kristus yang menyembuhkan dan memulihkan umatNya. Gereja hendaknya menjadi 

tempat yang nyaman bagi semua golongan. Orang yang sakit akan mendapatkan 

kekuatan dan sukacita, orang yang disingkirkan merasakan penyambutan dari gereja, 

orang yang berdosa merasakan pengampunan di tengah-tengah gereja.  

8. Gereja sebagai gereja yang menyembuhkan haruslah mencakup seluruh penyakit yang 

dialami dan rasakan jemaatnya, baik penyakit fisik/jasmani maupun penyakit 

rohani/spiritual. Melalui pendekatan spiritual dan pendekatan komunitas iman, gereja 

HKBP Pejuang tampil untuk melakukan penyembuhan secara holistik. Sama hal nya 

dengan penyembuhan yang dilakukan Tuhan Yesus dalam pelayananNya di tengah-

tengah dunia ini, Dia bukan hanya menyembuhkan secara fisik, tapi dia juga 

menyembuhkan secara rohani dan memberikan pengampunan dosa. Fakta kehidupan 

pelayanan, jika anggota jemaat merasakan penyembuhan maka mereka juga akan 

bersemangat mendukung pelayanan gereja, jika jemaat merasakan pelayan yang 

menyentuh dan menjawab pergumulan hidup mereka, maka mereka akan semakin 

mencintai gerejanya. Itulah yang ingin dicapai dalam penyembuhan secara holistik.  

9. Di dalam struktur pelayanan gereja HKBP sudah ditetapkan peran gereja melalui seksi 

diakoni sosial, seksi kesehatan dan seksi zending. Gereja HKBP Pejuang telah 

melakukan tugas pelayanan sebagai gereja yang turut ambil bagian sebagai gereja 

yang menyembuhkan dengan mengikutsertakan jemaat yang berprofesi sebagai dokter 

dan jemaat yang berprofesi medis. Selain keaktifan sintua di tengah-tengah kehidupan 

jemaat, seksi zending dan seksi diakoni sosial adalah bagian dari pelayanan gereja 

yang akan menciptakan gereja yang menyembuhkan. 

10. Spiritualitas salah satu yang penting dalam mencapai pelayanan yang kreatif ini, dari 

tiga pokok bahasan yang telah dibahas kita menemukan bahwa seorang pendeta atau 
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penetua yang terlibat dalam pelayanan hendaknya memiliki spiritualitas yang sehat. 

Sehingga spiritualitas yang sehat itulah yang akan mendorong dia kepada pemahaman 

baru untuk menciptakan pelayanan kreatif di tengah-tengah gereja HKBP Pejuang. 

Spiritualitas yang sejati adalah spiritualitas Tuhan Yesus, sehingga alangkah baiknya 

jika melalui para pelayan, jemaat juga dapat hidup da bertumbuh dalam spiritualitas 

Tuhan Yesus. 

 

 

 

SARAN: 

1. HKBP Pejuang berada di tengah masyarakat yang heterogen, jemaat HKBP Pejuang 

harus semakin meningkatkan kwalitas pelayanannya. Pelayanan yang harus 

dikembangkan dalam perjalanannya adalah pelayanan kreatif yang dapat menyentuh 

kebutuhan jemaat HKBP Pejuang. 

2. HKBP Pejuang adalah gereja yang lahir dan bertembuh dengan pergumulan yang 

berat. Gereja yang terus bertumbuh ini, memiliki potensi yang begitu besar dalam 

pengembangan pelayanan. Alangkah baiknya setiap pelayan di tengah-tengah gereja 

ini bisa tampil dengan kepemimpinan transformatif yang meningkatkan kwalitas 

pelayanan di tengah-tengah gereja. 

3. Perlu adanya kesepahaman kepada seluruh Pendeta dan mejelis dalam menjalankan 

tugas dan tanggungjawab kepada semua pelayanan. 

4. Naposobulung HKBP Pejuang menjadi salah satu kekuatan yang bisa untuk 

dikembangkan dalam pelayanan di tengah-tengah gereja HKBP Pejuang. Dengan 

talenta dan kemauan yang mereka miliki, HKBP Pejuang bisa berkembang ke arah 

lebih baik lagi. Ada baiknya jika Naposobulung diberikan porsi atau taggungjawab 

pelayanan di tengah-tengah gereja.  

5. Sebagai gereja yang menyembuhkan secara holistik, gereja HKBP Pejuang sudah 

seharusnya lebih memberikan perhatian kepada masyarakat sekitar gereja. Supaya 

masyarakat sekitar pun akan bersuka cita dan merasaka berkat Tuhan. Dua metode 

yang dipake dalam mencapai kesembuhan secara holistik baik untuk digunakan 

dalam kehidupan pelayanan di gereja HKBP Pejuang. 
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